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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui nilai panjang gelombang, Frekuensi, priode dan getaran. Tujuan 

dari penelitian ini agar mengetahui Modulus Young pada Frekuensi, panjang gelombang ,priode dan jumlah 

banyaknya getaran, metode yang digunakan adalah Eksperimen dimana pengukuran menggunakan Modulus 

Young pada tali pancing siang malam  dengan diameter 0,45 mm, 0,50 mm dan 0,55 dan diameter tali  pancing 

Nylon Plus dengan diameter yang sama yaitu 0,45 mm, 0,50 mm dan 0, 55 mm. Pada penelitian ini mengambil 

hasil data percobaan dengan menggunakan 3 perbandingan senar yang berbeda dimana setiap senar memiliki  

panjang tali yang berbeda, dan senar gitar sebagai perbandingan tali pancing bertujuan agar dapat membedakan 

yaitu untuk memperoleh nilai kecepatan rata-rata gelombang pada tali tersebut hasil didapatkan dari panjang 

gelombang pada penelitian ini yaitu pada diameter senar pancing siang malam 0,45mm panjang gelombang 1,275 

m, getaran dihasilkan 0,019 getaran , diameter senar pancing 0,50mm panjang gelombang 0,3117 m, getaran 

dihasilkan 0,005 getaran , pada diameter0,55mm panjang gelombang 1,466 m, getaran dihasilkan 0,022 getaran 

, pada diameter 0,28mm panjang gelombang 0,977 m, getaran dihasilkan 0,017 getaran. Sedangkan saat 

menggunakan senar Nylon Plus hasil yang di diperoleh diameter senar Nylon Plus 0,45mm panjang gelombang 

0,009m, getaran dihasilkan 0,002 getaran ,diameter 0,50mm panjang gelombang 2,41, getaran dihasilkan 0,38 

getaran , diameter 0,55mm panjang gelombang 1,45 m getaran dihasilkan 0,022 getaran , diameter 0,28mm 

panjang gelombang 1,67 m  dan getaran dihasilkan 0,032 getaran .Dimana Semakin rendah nilai Modulus Young 

benda tersebut semakin elastis namun semakin tinggi pula nilai Modulus Young, benda padat tersebut semakin 

tegar. 

 
Kata kunci: Modulus Young ,Panjang Gelombang, Frekuensi, Amplitudo, Getaran dan Priode. 

 

ABSTRACT 

Research has been carried out to determine the value of wavelength, frequency, period and vibration. The purpose 

of this study is to find out Young's Modulus at frequency, wavelength, period and the number of vibrations, the 

method used is an experiment where measurements use Young's Modulus on fishing line day and night with a 

diameter of 0.45 mm, 0.50 mm and 0.55 and the diameter of the Nylon Plus fishing line with the same diameter is 

0.45 mm, 0.50 mm and 0.55 mm. In this study, the results of experimental data were taken using 3 comparisons 

of different strings where each string has a different length of string, and guitar strings as a comparison of fishing 

lines with the aim of being able to differentiate, namely to obtain the average wave velocity value on the string. 

The results are obtained from the length The waves in this study are the diameter of the fishing line day and night 

0.45 mm, the wavelength is 1.275 m, the vibrations produced are 0.019 vibrations, the diameter of the fishing line 

is 0.50 mm, the wavelength is 0.3117 m, the vibrations are generated 0.005 vibrations, at a diameter of 0.55 mm 

the wavelength is 1.466 m , vibrations produced 0.022 vibrations, at a diameter of 0.28mm a wavelength of 0.977 

m, vibrations generated 0.017 vibrations. Whereas when using Nylon Plus strings the results obtained are a 

diameter of 0.45mm Nylon Plus strings, a wavelength of 0.009m, 0.002 vibrations are generated, 0.50mm 

diameter is 2.41 wavelengths, 0.38 vibrations are generated, 0.55mm diameter is a wavelength 1.45 m of vibration 

produced 0.022 vibrations, 0.28mm in diameter, 1.67 m in wavelength and 0.032 vibrations generated. Where the 

lower the Young's Modulus value the more elastic the object is, but the higher the Young's Modulus value, the 

denser the solid.  

 

Keywords: Young's Modulus, Wavelength, Frequency, Amplitude, Vibration and Period.  
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A. PENDAHULUAN  
Zat padat memiliki kecenderung yang  

sangat tegar jika dilihat dengan  beberapa 
bentuknya. Benda padat dapat  
mempertahankan bentuknya dalam 
keadaan yang bisa disebut elastis. Benda 
tegar juga merupakan suatu bentuk ideal 
yang sangat bermanfaat terutama pada 
bidang  ketiknikan. Ada beberapa sifat  
benda tegar seperti  perengangan 
,pemerasan, dan pemuntiran hal  ini sangat 
penting dan tidak bisa diabaikan. Ketika 

suatu bahan diberikan gaya yang tidak 
melewati batas elastisnya, maka bahan 
tersebut kembali kepanjang aslinya. Namun 
karena tegangan yang diberikan pada bahan 
terus meningkat, regangan terus meningkat, 
maka akan mengalami deformasi untuk 
beberapa bahan, sejumlah besar deformasi 
pelastis menepati daerah antara batas elastis 
dan ujung panah. Ukuran tingkat elastisitas 
suatu bahan adalah ketahanan bahan 
terhadap deformasi elastis karena gaya 
eksternal dan disebut sebagai elastisitas 
Modulus elastisitas (Young dan Freedman, 

2009). 
Modulus Young adalah salah satu 

bentuk besaran yang bisa diukur melalui  
benda padat  pada saat menggunakan nilai 
perbandingan tegangan tarik terhadap 
regangan tarik (1-2). Studi yang dilakukan 
dengan nilai Modulus Young menunjukkan 
hambatan suatu benda padat terhadap 
perubahan panjangnya yang dialami bahan. 
Semakin kecil nilai Modulus Young yang 
terdapat pada benda padat tersebut semakin 
elastis, namun semakin besar nilai Modulus 

Young pada benda padat tersebut semakin 
tegar (Serway dan Jawett, 2013).  

Benang pancing adalah suatu objek 
padat yang dapat digunakan sebagai lokasi 
pengukuran Modulus Young. Benang 
pancing adalah salah satu peralatan 
pancing yang paling simpel dan sering 
digunakan oleh para nelayan sampai saat 
ini. Seiring berjalannya waktu, benang 
pancing telah mengalami banyak 
perubahan baik pada jenis material, 
tampilan fisik, dan cara penggunaannya. 
dalam penelitian ini yang menggunakan 

senar pancing Nylon Paus rol, senar 
pancing siang malam dan senar gitar 
sebagai pembanding dalam bunyi yang 

dihasilkan, karena jenis senar ini sangat 
terjangkau. Senar pancing adalah salah satu 
bahan  yang perlu diketahui nilainya yaitu 
Modulus elastisnya atau nilai Modulus  
young dimana Semakin rendah nilai 
Modulus Young benda padat tersebut 
semakin elastis namun semakin tinggi pula 
nilai Modulus Young, benda padat tersebut 
semakin tegar. (Budi , E. (2013b). 

Modulus Young pada benang senar 
pancing dapat ditentukan dengan mengukur 
tegangan tarik dan perpanjangan tarik.  
Hasil pengukuran dapat dianalisis dengan 
menggunakan grafik , hubungan antara 
tegangan tarik dan  regangan tarik unttuk 
memperoleh nilai Modulus Young. Metode 
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
kesulitan dalam hal mengukur tegangan 
yang terjadi pada senar pancing. Karena 
regangan yang terjadi pada senar pancing 
sangat kecil diakibatkan kecilnya luas 
penampang (Serway,dkk.2013). 

Banyak pengukuran dilakukan untuk 
mendapatkan modulus elastisitas bahan. 
Salah satu yang dilakukan adalah   
keelastisitasannya berkurang bahkan 

cenderung berubah. Hal ini yang 
menyebabkan data-data yang didapat 
banyak mengalami ketidaksesuaian data 
(Giancoli, 2016). 

Dengan menggunakan beberapa 
senar pancing memiliki macam-macam 
jenis senar. Adapun senar pancing yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu senar 
pancing siang malam dan senar pancing 
Nylon Paus rol, dan senar gitar .Penelitian 
ini menyebabkan kondisi benang senar 
pancing  dan senar gitar tidak baik  dan 

keelastisitasannya berkurang bahkan 
cenderung berubah. Hal ini yang 
menyebabkan data-data yang didapat saat 
pengamattan akurat (Salim A, 2012). 

Modulus elastisitas pada senar 
pancing diukur dengan menganalisis  
frekuensi alami senar pancing untuk 
mendapatkan kecepatan panjang 
gelombang rata-rata. Modulus elastisitas 
senar pancing akan diperoleh dengan 
menganalisis grafik hubungan antara 
frekuensi dan panjang. Frekuensi senar 
pancing  yang diukur dengan 

menggunakaan  alat aplikasi Phyphox 
bunyi   yang akan ditampilkan dalam 
software dan dan kemudian dikonversi ke 
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bentuk grafik  untuk mendapatkan nilai 
alami pada senar tersebut pada senar gitar. 
Pengukuran ini dilakukan dengan cara 
menarik setiap senar pancing secara 
bertahap untuk memperoleh pertambahan 
panjang hingga batas elastis (putus) 
(Puspito G, 2009). 

Penelitian ini membuat kondisi 
benang senar pancing  dan senar gitar tidak 
kostan dan menyebabkan kondisi benang 
senar pancing  dan senar gitar tidak baik 
keelastisitasannya berkurang bahkan 
cenderung berubah. Hal ini yang 
menyebabkan data-data yang didapat saat 
pengamattan akurat (Polak RD,dkk.2018).  

 

B. METODE PENELITIAN 
Pengukuran  modulus  Young 

menggunakan sensor suara yang terhubung 
ke ponsel melalui phyphox. Langkah 
pertama yaitu mengukur diameter dari tali 
pancing, langkah kedua yaitu mengukur 
panjang senar tali pada ukulele. Sensor 
suara dipasang dibagian luar ponsel pada 
ukulele   agar gelombang suara yang 

dihasilkan pada ukulele dapat dihitung. 
Getaran tali pancing yang direkam 

pada  sensor suara akan ditampilkan 
langsung pada  ponsel dan kemudian di 
tampilkan dalam bentuk grafik yang 
menunjukkan hubungan antara tekanan 
suara dan waktu. Untuk mendapatkan nilai 
frekuensi pada tali pancing yang akan 
menghubungkan  tekanan bunyi terhadap 
waktu di ubah dalam grafik hubungan 
amplitudo terhadap frekuensi diubah dalam 
Skor.  

Metode penelitian yang dilakukan 

pada perbandingan gelombang bunyi 
metode Eksperimen  yang terdiri dari tahap 
yang berkesinambungan  sehingga 
tujuan penelitian dapat dilaksanakan. Ada 
beberapa tahap dalam melakukan penelitian 
mengenai perbandingan gelombang bunyi 
baik dari kesinambungan dan elastisitasnya 
kekurangan bahkan cenderung berubah. 
Hal ini yang menyebabkan data-data yang 
didapatkan saat pengamatan akurat (Tipler 
A,2018).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur nilai Modulus elastisitas  pada 
tali pancing. Modulus elasisitas tali pada 
frekuensi alami tali pancing. Dengan 
demikian, dapat diperoleh nilai kecepatan 

panjang gelombang rata-rata. Modulus 
Young senar pancing dapat diperoleh 
dengan menganalisis tabel keterkaitan 
antara frekuensi dan panjang. Untuk 
mengukur frekuensi benang, digunakan alat 
aplikasi Phyphox yang akan menampilkan 
suara dalam perangkat lunak dan akan 
diubah. nantinya kedalam perangkat lunak 
dan kemudian dikonversi kedalam bentuk 
grafik untuk mendapakan nilai frekuensi 
yang alami.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disekitaran 
lingkungan kampus Universitas Samudra. 
Adapun beberapa peralatan dan 

komponen  yang digunakan dalam proses 
penelitian ini dapat dilihat dalam tebel 
berikut.  
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Pengumpulan Data 

Pengumpulan alat dan bahan 

Pengujian Alat Gelombang Bunyi 
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Pemasangan Senar Pada Ukulele 
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• Panjang Gelombang 
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Tabel 1. Peralatan dan Komponen 

No  Alat dan Bahan Jumlah 

1.  Triplek  1 Lembar  

2. Kayu Balok 1 Batang 

3. Lem Kayu Secukupnya 

4. Paku Kecil Secukupnya  

5. Benang Pancing 

Siang Malam  

3 gulung (ukuran 

berbeda) 

6. Benang Pancing 

Putih 

3 gulung (ukuran 

berbeda) 

7. Senar Gitar 2 buah  

8. Baut Bor Kecil 4 Buah 

9.  Gunting 1 Buah  

10 Pisau  1 Buah 

 

Pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini ialah mengambil hasil 
data percobaan dengan menggunakan 3 
perbandingan senar yang berbeda dimana 
setiap senar memiliki  panjang senar tali 
yang berbeda.Tujuan dari tali pancing 
dapat dibedakan yaitu untuk mengetahui 
perolehan  nilai kecepatan gelombang dan 
rata-rata dari tali pancing tersebut. 

Gambar 2. Alat dan Bahan Percobaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pemasangan Senar Pada Body 

Ukulele 

 

 
 
 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 
Ada beberapa tabel dalam 

menghitung frekuensi, pertambahan 
panjang gelombang.  

 
Tabel 2. Nilai diameter senar Nylon 

Siang Malam 

 
Tabel 4. Frekuensi dan Priode Alami 

(f) untuk berbagai panjang senar pancing Siang 

Malam   

No Panjang 

(cm) 

f  (Hz) Priode (s) 

1. 56 266,61 0,0037 

2. 63 1090,68 0,00092 

3. 56 231,84 0,00431 

4. 63 347,75 0,00288 

 
Tabel 5. Frekuensi dan Priode alami 

untuk berbagai panjang senar pancing Paus Rol 

No Panjang 

(cm) 

f  (Hz) Priode (s) 

1. 56 35554,81 0,00028 

2. 63 140,53 0,00712 

3. 56 232,96 0,00429 

4. 63 203,56 0,00491 

 

Eksperimen pengukuran 
menggunakan Modulus Young senar 
pancing siang malam  dengan diameter 0,45 
mm, 0,50 mm dan 0,55 dan diameter senar 
pancing paus rol juga menggunakan 
diameter yang sama yaitu 0,45 mm, 0,50 
mm dan 0, 55 mm. Pada saat dimana 
dilakukan dengan menganalisis frekuensi 

dengan ukukele dengan konsep gelombang 
berdiri pada kedua ujung tali berikat luas 
penampang yang  digunakan dalam ukulele 
ini yaitu 8 m². Penelitian ini menggunakan 
badan ukulele untuk mengikatkan kedua 
ujung senar pancing. Persamaan yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini yaitu.  

 
 

Dengan keterangan :  

𝑌 = 𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑃𝑎)  

𝑣 = 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑙𝑜𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑎𝑤𝑎𝑖   
        (m/s)  

𝐴 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 (𝑚2)  

No  𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 

1. 0,45m

m 

0,50m

m 

0,55m

m 

0,28m

m 
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𝛥𝐿 = 𝑝𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑤𝑎𝑖 (𝑚)   
 

Untuk nilai pertambahan senar dari 
jumlah lilitan pada tali senar ukulele 
memiliki putaran lilitan yang berbeda 
dimana pada tali senar benang siang 
malam menggunakan 15 putaran lilitan 
dan pada saat menggunakan senar 
pancing Nylon paus menggunakan 20 
lilitan,  dimana semakin banyak lilitan 
maka semakin banyak pertambahan 
panjang pada gelombang yang dihasilkan. 
pada gir gitar menggunakan paku bor yang 

berdiameter 5 mm. Dimana persamaan  
yang digunakan yaitu .  

 

Hubungan frekuensi resonasi 
dengan laju gelombang pada tali dengan 
panjang tali berikut dapat dinyatakan 
dengan persamaan.  

 

n=1,2,3,dll.  

  
Dengan keterangan :   

𝑓 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝐻𝑧)  

𝜆 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑔𝑒𝑙𝑜𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔  (m)  

𝑣 = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  (m/s)  

  
Tabel 6. Panjang gelombang dan 

Amplitudo pada benang pancing siang malam. 

No Panjang 

(cm) 

Panjang 

gelombang 

(𝜆) 

Amplitudo(s) 

1. 56 cm 1,275 m 81,89 s 

2. 63 cm 0,3117 m 98,52 s 

3. 56 cm 1,466 m 46,55 s 

4. 63 cm 0,977 m 12,89 s 

 

 
Tabel 7. Panjang gelombang dan 

Amplitudo pada senar pancing Nylon Paus 

No Panjang 

(cm) 

Panjang 

gelombang 

(𝜆) 

Amplitudo 

(s) 

1. 56 0,009 m 34,98 s 

2. 63 4,21 m 8201 s 

3. 56 1,45 m 53,07 s 

4. 63 1,67 m 37,50 s 

 

 

 Tabel 8. Jumlah Getaran pada senar  

No Panjang 

(cm) 

Jumlah 

petikan 

Jumlah 

getaran 

1.  56 cm   5 petikan   0,019 n  

2.  63 cm   5 petikan   0,005 n  

3.  56 cm   5 petikan   0,022 n  

4.  63 cm   5 petikan   0,017 n  

 

 

 Tabel 9. Jumlah getaran pada saat 

senar pancing Nylon Paus 

No Panjang 

(cm) 

Jumlah 

petikan 

Jumlah 

getaran 

1.  56 cm   5 petikan   0,002 n  

2.  63 cm   5 petikan   0,38 n  

3.  56 cm   5 petikan   0,022 n  

4.  63 cm   5 petikan   0,032 n  

 
Pada saat ini kita dapat mencari getaran 
dengan menggunakan rumus : 

  
  

𝑇. 𝑡 = 1.𝑛   

Dimana: T = Priode (s) 

t = waktu (s) 
n= Banyaknya getaran (n) 

 
 Selanjutnya dari data yang  

didapatkan dengan menggunakan aplikasi 
Phyphox data yang didapatkan dapat 
dilihat pada gambar 4.  

  
Gambar 4.  Frekunsi, priode senar Pancing 

siang malam dari amplitudo 0,45mm 

  
Analisis frekuensi dan priode yang 

didapatkan pada ukulele yaitu untuk 
priode  sebesar 3,75 ms dan frekuensi 
sebesar 266,61 Hz. Pada saat gelombang 
dengan kecepatan waktu 0,00 ms 

gelombang berada posisi atas hal ini 
dikarenakan adanya gelombang tranversal 
pada senar tali ukulelel tersebut. Untuk 
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getaran gelombang yang di hasilkan pada 
gelombang tranversal tersebut yaitu 
memiliki satu bukit dan satu lembah , 
tetapi pada diameter 0,45 banyak getaran 
yang dihasilkan tidak sama karena pada 
saat tali mulai di petik gelombang yang 
dihasilkan membesar dan akan mengalami 
perubahan mengecil hal ini di pengaruhi 
oleh besarnya diameter dan jenis senar 
pancing yang digunakan.  

 

Gambar 5.  Frekuensi, priode senar 

pancing siang malam dari 

amplitudo 0,50 

 

  Analisis frekuensi dan priode yang 

dihasilkan pada senar pancing siang 
malam dengan priode 0,92 ms dan 
frekuensi sebesar 1090,68 Hz. Pada senar 
kedua panjang gelombang yang dihasilkan 
tidak terlalu tampak dimana pada saat 
wktu 15,0 ms panjang gelombang 
mengalami perubahan tidak sampai ke 
lembah dan pada saat waktu berada di 20,0 
ms mengalami penurunan sampai di 
setengah lembah saja, hal ini juga di 
pengaruhi oleh adanya diameter tali yang 
berbeda.  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Frekunsi, priode senar Pancing 

siang malam dari amplitudo 0,55mm 

 
 Analisis frekuensi dan priode yang 

dihasilkan pada senar pancing siang malam 

dengan priode 4,31 ms dan frekuensi 
sebesar 231,84 Hz. pada senar tali ketiga 
pajang gelombang yang dihasilkan sangat 
tampak jelas yakni memiliki satu bukit dan 
satu lembah yang sama hal ini dikarenakan 
gelombang bunyi yang di hasilkan sangat 
jelas didengar, hal ini juga di pengaruhi oleh 
diameter senar yang digunakan.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Frekuensi, priode senar 

gitar amplitudo 0,28 

 

Analisis frekuensi dan priode yang 
dihasilkan pada senar gitar dengan diameter 
0,28 dengan priode 2,88 ms dan frekuensi 
sebesar 347,75 Hz. pada senar tali keempat 

pajang gelombang yang dihasilkan sangat 
tampak jelas yakni memiliki satu bukit dan 
satu lembah dengan panjang getaaran  yang 
sama hal ini dikarenakan gelombang bunyi 
yang di hasilkan sangat jelas didengar, hal 
ini juga di pengaruhi oleh diameter senar 
yang digunakan 

Berikut ini adalah data nilai 
frekuensi, priode pada penelitian 
perbandingan Nyloan Paus , dapat dilihat 
pada gambar  di bawah ini. 

 

Gambar 8. Frekuensi, priode dan 

amplitudo pada senar pancing siang 

Nylon Paus 0,45mm  
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Analisis frekuensi dan priode pada 
saat menggunakan senar pancing jenis 
Nylon Paus dengan diameter 0,45 mm, 
memiliki priode 0,28 ms dan frekuensi 
3554,81 Hz. Hal ini mengalami panjang 
gelombang yang tidak beraturan  sehingga 
tampak pada data diatas bahwa gelombang 
tersebut memiliki bukit dan lembah yang 
tidak sama, hal ini dipengeruhi  oleh 
adanya diameer dan jenis  senar pancing 
yang digunakan.     

 

Gambar 9. Frekuensi, priode dan 

amplitudo pada senar pancing siang 

Nylon Paus 0,50 mm  

 
Analisis frekuensi dan priode pada 

saat menggunakan senar pancing jenis 
Nylon Paus dengan diameter 0,50 mm, 
memiliki priode 7,12 ms dan frekuensi 
140,53 Hz. Hal ini mengalami panjang 
gelombang yang berbeda dimana bukit dan 
lembah yang terjadi pada saat dipetikan 
mengalami perubahan yaitu getaran yang di 
hasilkan berdeda antara panjang bukit 
dengan panjang lembah, hal ini dipengeruhi  
oleh adanya diameter dan jenis  senar 
pancing yang digunakan. 

 

Gambar 10. Frekuensi, priode dan 

amplitudo pada senar pancing siang 

Nylon Paus 0,55 mm  

Analisis frekuensi dan priode ketiga 
pada saat menggunkan senar pancing jenis 
Nylon Paus dengan diameter 0,55 mm, 
memiliki priode 4,29 ms dan frekuensi 
232,96 Hz. Hal ini mengalami panjang 
gelombang yang sama yaitu dengan 
panjang bukit dan lembah yang sama 
sehingga panjang gelombang ini bisa 
disebut dnegan gelombang tranversal 
karena panjaang daari setiap bukit dan 
lembah yang dihasilkan cukup jelas, hal ini 
dipengeruhi  oleh adanya diameter dan 
jenis  senar pancing yang digunakan.     

 

 Gambar 11. Frekuensi, priode dan 

amplitudo pada senar Gitar 0,28 mm  

 
  Analisis frekuensi dan priode 
keempat  pada saat menggunkan senar 
pancing jenis Nylon Paus dengan diameter 
0,28 mm, memiliki priode 4,91 ms dan 
frekuensi 203,56 Hz. Hal ini mengalami 
panjang gelombang yang sama antara satu 
bukit dengan satu lembah lalu pada saat di 
petik mengalami panjang gelombang 
dengan posisi awal dan akhir  sama, hal ini 
dipengeruhi  oleh adanya diameter dan 

jenis  senar pancing yang digunakan.    

 penelitian dengan menggunakan 
modulus Young ini senar pancing dengan 
analisis frekuensi pada ukulele 
menggunakan sensor bunyi Phyphox telah 
berhasil dilakukan. Data dari hasil 
pengukuran senar pancing Nylon Paus dan 
senar pancing siang malam akan 
ditampilkan dalam di dalam layar.  

Pembahasan 
Dalam penelitian ini didapatkan 

hasil data yaitu pada saat tali senar siang 

malam dengan panjang tali 56 cm  dan 
diameter tali 0,45mm frekuensi yang 
dihasilkan sebesar 266,61 Hz, Priode 
0,00375 s , Amplitudo 81,89 ms panjang 
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gelombang 1,275 m dan getaran yang 
dihasilkan adalah 0,019 getaran pada 
senar benang tersebut.  

Selanjutnya Dalam penelitian kedua  
didapatkan hasil data yaitu pada saat tali 
senar siang malam dengan panjang tali 63 
cm  dan diaameter tali 0,50mm frekuensi 
yang dihasilkan sebesar 1090,68 Hz, 
Priode 0,00092 s , Amplitudo 98,52 ms 
panjang gelombang 0,3117 m dan getaran 
yang dihasilkan adalah 0,005 getaran pada 
senar benang tersebut. 

Dalam penelitian ketiga ini 
didapatkan hasil data yaitu pada saat tali 
senar siang malam dengan panjang tali 56 
cm  dan diameter tali 0,55mm frekuensi 
yang dihasilkan sebesar 2314  Hz, Priode 
0,000431 s , Amplitudo 46,55 ms panjang 
gelombang 1,466 m dan getaran yang 
dihasilkan adalah 0,022 getaran pada 
senar benang tersebut.  

Dalam penelitian ke empat 
didapatkan hasil data yaitu pada saat tali 
senar siang malam dengan panjang tali 63 
cm  dan diameter tali 0,28mm frekuensi 
yang dihasilkan sebesar 347,75 Hz, Priode 

0,00288 s , Amplitudo 12,89 ms panjang 
gelombang dan getaran yang dihasilkan 
adalah 0,017 getaran pada senar benang 
tersebut.Sedangkan pada saat 
menggunakan senang pancing Nylon Paus 
data yang didapatkan dalam penelitian ini 
yaitu   

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 
data yaitu pada saat tali senar siang malam 
dengan panjang tali 56 cm  dan diameter tali 
0,45mm frekuensi yang dihasilkan sebesar 
35554,81 Hz, Priode 0,00028 s , Amplitudo 

34,98 ms panjang gelombang 0,009 m dan 
getaran yang dihasilkan adalah 
0,002getaran pada senar benang tersebut.  

 Selanjutnya Dalam penelitian kedua  
didapatkan hasil data yaitu pada saat tali 
senar siang malam dengan panjang tali 63 
cm  dan diaameter tali 0,50mm frekuensi 
yang dihasilkan sebesar 140,53 Hz, Priode 
0,000712 s , Amplitudo 94,98 ms panjang 
gelombang 2,41 m dan getaran yang 
dihasilkan adalah 0,38 getaran pada senar 
benang tersebut.  

Dalam penelitian ketiga ini 

didapatkan hasil data yaitu pada saat tali 
senar siang malam dengan panjang tali 56 
cm  dan diameter tali 0,55mm frekuensi 

yang dihasilkan sebesar 232,96 Hz, Priode 
0,00429 s , Amplitudo 53,07 ms panjang 
gelombang 1,45 m dan getaran yang 
dihasilkan adalah 0,022 getaran pada senar 
benang tersebut.  

Dalam penelitian ke empat 
didapatkan hasil data yaitu pada saat tali 
senar siang malam dengan panjang tali 63 
cm  dan diameter tali 0,28mm frekuensi 
yang dihasilkan sebesar 203,56 Hz, Priode 
0,00491 s , Amplitudo 37,50 ms panjang 
gelombang dan getaran yang dihasilkan 
adalah 1,67 getaran pada senar benang 

tersebut.  

  

D. KESIMPULAN 
Pada penelitian yang dilakukan saat 

ini memiliki pajang gelombang dan jenis 
bunyi yang berbeda hal inilah yang akan 
mendapatkan hasi  berbeda, dikarenakan 
bahwa adanya diameter yang berbedaa 
maka bunyi yang dihasilkan nanti akan 
berbeda pula hal ini juga dapat dipengaruhi 
pada panjang tali apabila hasil yang 
didapatkan kurang sesuai nantinya.  

Data yang didapatkan pada 
penelitian ini meliliki berbagi macam pada 
senar pancing siang malam data yang 
didapatkan yaitu semakin besar nilai masa 
jenis maka semakin besar pula nilai yang 
dihasilkan pada penelitian perbandingan 3 
senar pada ukulele tersebut, dan getaran 
yang dialami akan semakin cepat. Hal ini 
juga dipengaruhi pada diameter tali yang 
berbeda karena pada saat menggunakan  
senar tali siang malam hasil yang di 
dapatkan pada panjang gelombang besar, 
dan pada saat menggunakan senar benang 

Nylon Paus hasil yang didapatkan pada 
panjang gelombang sedikit rendah.  

Tetapi pada senar tali benang ke 3 
pada senar pancing siang malam dan senar  
benang ke  3 pada senar pancing Nylon 
Paus hasil yang didapatkan sesuai dengan 
panjang gelombang yang sama yaitu 
memiliki satu bukit dan satu lembah hal 
inilah yaang disebutt dengan gelombang 
tranversal.  
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